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Abstrak: Keberhasilan proses belajar mengajar di dalam

*MI Islamiyah 2 Dadapan. kelas_ sangat ditentukan 'oleh model pembelajaran,
herisirojulhasan@gmail.com bggalmanapun_ lengkap qlan jelasnya komponen lain, tanpa

diimplementasikan melalui model yang tepat, maka komponen-
komponen tersebut tidak akan memiliki makna dalam proses
pencapaian tujuan. Oleh karena itu setiap akan mengajar guru
diharuskan untukmenerapkan model pembelajaran tertentu
dalam pelaksanaan pembelajaran. Penelitian ini berdasarkan
permasalahan “Bagaimana meningkatkan hasil belajar
Matematika pada materi Unsur-unsur Lingkaran dengan
menggunakan model Problem Based Learning pada peserta
didik kelas VI Ml Islamiyah 2 Dadapan Tahun pelajaran
2022/2023. Sedangkan tujuan dari penelitian ini adalah: Untuk
meningkatkan hasil belajar Matematika pada materi Unsur-
unsur Lingkaran dengan menggunakan model Problem Based
Learning pada peserta didik kelas VI Ml Islamiyah 2 Dadapan
Tahun pelajaran 2022/2023. Penelitian ini menggunakan
penelitian tindakan (action research) sebanyak dua putaran.
Setiap putaran terdiri dari empat tahap yaitu: rancangan,
kegiatan dan pengamatan, refleksi, dan refisi. Sasaran
penelitian ini adalah siswa kelas 6. Data yang diperoleh berupa
hasil tes formatif, lembar observasi kegiatan belajar mengajar.
Dari hasil analisis didapatkan bahwa prestasi belajar siswa
mengalami peningkatandari siklus | sampai siklus Il yaitu, siklus
| (64,70%), siklus Il (94,11%). Simpulan dari penelitian ini
adalah model pembelajaran Problem Based Learning dapat
berpengaruh positif terhadap peningkatan hasil belajar siswa,
serta model pembelajaran inidapat digunakan sebagai salah
satu alternatif pembelajaran Matematika.

Kata kunci: Problem Based Learning, Matematika, Unsur-Unsur
Lingkaran

PENDAHULUAN
Di era globalisasi ilmu pengetahuan dan teknologi selalu berkembang, untuk

itupendidikan akan selalu mengantisipasi dan membicarakan pembangunan tersebut
untuk masa depan. Pendidikan hendaknya melihat jauh ke depan dan memikirkan
tentang apayang akan dihadapi siswa di masa yang akan datang. Hal tersebut
berdampak pada pendidikan harus dilaksanakan dengan sebaik-baiknya untuk
memperoleh hasil maksimal.

Sesuai dengan amanat Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pada Bab Il Pasal 3 yang berbunyi,
Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak
serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan
bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia
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yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, danmenjadi warga negara yang demokratis serta
bertanggung jawab.

Tujuan dan fungsi pendidikan adalah untuk memberikan bekal yang diperlukan
oleh peserta didik dalam kehidupan sehari-hari. Melalui pendidikan peserta didik
diharapkan mendapatkan hasil belajar yang baik. Tercapainya tujuan pendidikan
nasional dapat dilihat dari hasil belajar, perubahan perilaku dan penguasaan
keterampilan di bidang tertentu. Keberhasilan itu secara akademik dikaitkan dengan
tinggi rendahnya nilai yang dicapai murid, daya serap murid dan prestasi murid.
Sedangkan secara praktik berupa perilaku murid sehari-hari dan penguasaan
keterampilan dan kecakapan hidup. Jadi pendidikan dapat dimaknai sebagai proses
mengubah tingka lakupeserta didik agar menjadi dewasa yang mampu hidup sendiri
sebagai anggota masyarakat dalam lingkungan sekitar dimana individu itu berada.

Salah satu upaya untuk meningkatkan mutu pendidikan adalah melalui perbaikan
proses pembelajaran pada setiap mata pelajaran yang dilaksanakan di kelas. Salah satu
usaha yang dilakukan untuk mencapai pembelajaran yang optimal adalah dengan
menggunakan model dan media yang tepat sesuai dengan kemampuan siswa serta
sesuai dengan materi pelajaran yang akan dijelaskan oleh guru di kelas.

Berdasarkan latar belakang di atas dilakukanlah penelitian tindakan Kelas di Ml
Islamiyah 2 Dadapan Kelas VI Tahun Pelajaran 2022/2023 dengan menerapkan model
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Unsur-
Unsur Lingkaran Pada Mata Pelajaran Matematika Siswa
METODE

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian Tindakan
Kelas (Classroom Action Research). Penelitian Tindakan Kelas adalah penelitian praktis
untuk memperbaiki pembelajaran yang ada dalam kelas. Penelitian ini merupakan salah
satu upaya guru atau praktisi dalam bentuk berbagai kegiatan yang dilakukan untuk
memperbaiki dan meningkatkan mutu pendidikan. Penelitian tindakan kelas ini dilakukan
di Ml Islamiyah 2 Dadapan Desa Dadapan, Kecamatan Kabat, Kabupaten Banyuwangi
pada semester ganjil tahun pelajaran 2022/2023. Sasaran atau objek penelitian ini
adalah peserta didik kelas VI Ml Islamiyah 2 Dadapan Desa Dadapan, Kecamatan
Kabat, Kabupaten Banyuwangi. Dengan jumlah 14 siswa yang terdiri dari 8 laki-laki dan

6 siswa perempuan. Tujuannya untuk memperbaiki dan meningkatkan proses dan hasil
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belajar di Ml Islamiyah 2 Dadapan Dadapan. Cara penghitungan untuk mengetahui
ketuntasan belajar siswa dalam proses belajar mengajar sebagai berikut:
1. Merekapitulasi hasil tes
2. Menghitung jumlah skor yang tercapai dan prosentasenya untuk masing-masing
siswa dengan menggunakan rumus ketuntasan belajar seperti yang terdapat
dalam buku petunjuk teknis penilaian yaitu siswa dikatakan tuntas secara
individual jika mendapatkan nilai minimal 70, sedangkan secara klasikal
dikatakan tuntas belajar jika jumlah siswa yang tuntas secara individu mencapai
85% yang telah mencapai daya serap lebih dari sama dengan 65%. Prosentase

ketuntasan belajar digunakan rumus sebagai berikut:

__ X Siswa yang tuntas belajar x
Y Siswa

P

3. Menganalisa hasil observasi yang dilakukan oleh guru sendiri selama kegiatan

belajar mengajar berlangsung.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Suatu pokok bahasan atau sub pokok bahasan dianggap tuntas secara klasikal

jika siswa yang mendapat nilai 70 lebih dari atau sama dengan 85%, sedangkan seorang
siswa dinyatakan tuntas belajar pada pokok bahasan atau sub pokok bahasan tertentu
jika mendapat nilai minimal 70.

Pada tahap perencanaan siklus | peneliti mempersiapkan perangkat
pembelajaran yang terdiri dari rencana pelajaran 1, soal tes formatif 1 dan alat-alat
pengajaran yang mendukung.

Kemudian pada tahap Pelaksanaan siklus | kegiatan belajar mengajar untuk
siklus | dilaksanakan pada tanggal 02 Desember 2022 di Kelas VI dengan jumlah siswa
14 siswa. Dalam hal ini peneliti bertindak sebagai pengajar. Pengamatan (observasi)
dilaksanakan bersamaan dengan pelaksanaan belajar mengajar. Pada akhir proses
belajar mengajar siswa diberi tes formatif | dengan tujuan untuk mengetahui tingkat
keberhasilan siswa dalam proses belajar mengajar yang telah dilakukan. Instrumen
yang digunakan adalah tes formatif I. Adapun data hasil penelitian pada siklus | adalah
sebagai berikut.

Tabel 1. Hasil Tes Formatif Siswa Pada Siklus |

No Uraian Hasil Siklus |
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1 Nilai rata-rata tes formatif 69,2

2 Jumlah siswa yang tuntas belajar 6

3 Persentase ketuntasan belajar 42.85

Dari tabel di atas diperoleh nilai rata-rata prestasi belajar siswa adalah 69,2 dan

ketuntasan belajar mencapai 42,85% atau ada 6 siswa dari 14 siswa sudah tuntas
belajar. Hasil ini menunjukkan bahwa pada siklus | ini ketuntasan belajar secara klasikal
telah mengalami peningkatan sedikit lebih baik. Adanya peningkatan hasil belajar siswa
ini karena setelah guru menginformasikan bahwa setiap akhir pelajaran akan selalu
diadakan tes sehingga pada pertemuan berikutnya siswa lebih termotivasi untuk belajar.
Selain itu siswa juga sudah mulai mengerti apa yang dimaksudkan dan diinginkan guru
dengan menerapkan pembelajaran model PBL (Problem Based Learning).

Pada tahap refleksi siklus | kegiatan belajar diperoleh informasi dari hasil
pengamatan sebagai berikut.

1. Memotivasi siswa

2. Membimbing siswa merumuskan kesimpulan/menemukan konsep

3. Pengelolaan waktu

Pada tahap perencanaan siklus Il peneliti mempersiapkan perangkat pembelajaran
yang terdiri dari rencana pelajaran 2, soal tes formatif 2, alat-alat pengajaran yang
mendukung serta metode pembelajaran yang efektif.

Pada tahap pelaksanaan siklus I, kegiatan belajar mengajar untuk siklus II
dilaksanakan pada tanggal 02 Desember 2022 di Kelas VI dengan jumlah siswa 14
siswa. Dalam hal ini peneliti bertindak sebagai pengajar. Adapun proses belajar
mengajar mengacu pada rencana pelajaran dengan memperhatikan revisi pada siklus I,
sehingga kesalahan atau kekurangan pada siklus | tidak terulang lagi pada siklus Il.
Pengamatan (observasi) dilaksanakan bersamaan dengan pelaksanaan belajar
mengajar.

Pada akhir proses belajar mengajar siswa diberi tes formatif Il dengan tujuan untuk
mengetahui tingkat keberhasilan siswa dalam proses belajar mengajar yang telah
dilakukan. Instrumen yang digunakan adalah tes formatif I1l. Adapun data hasil penelitian
pada siklus Il adalah sebagai berikut.

Tabel 2. Hasil Formatif Siswa Pada Siklus II

No Uraian Hasil Siklus 11
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1 Nilai rata-rata tes formatif Jumlah 77,5
2 Siswa yang tuntas belajar 13
3 Persentase ketuntasan belajar 92,85

Berdasarkan topik di atas diperoleh nilai rata-rata tes formatif sebesar 77,5 dan
dari 14 siswa telah tuntas sebanyak 13 siswa dan 1 siswa belum mencapai ketuntasan
belajar. Maka secara klasikal ketuntasan belajar yang telah tercapai sebesar 96,42%
(termasuk kategori tuntas). Hasil pada siklus Il ini mengalami peningkatan lebih baik dari
siklus I. Adanya peningkatan hasil belajar pada siklus Il ini dipengaruhi oleh adanya
peningkatan kemampuan guru dalam menerapkan pembelajaran model PBL sehingga
siswa menjadi lebih terbiasa dengan pembelajaran seperti ini sehingga siswa lebih mudah
dalam memahami materi yang telah diberikan.

Pada refleksi siklus 1l akan dikaji apa yang telah terlaksana dengan baik maupun
yang masih kurang baik dalam proses belajar mengajar dengan penerapan
pembelajaran model PBL. Dari data-data yang telah diperoleh dapat diuraikan sebagai
berikut:

1. Selama proses belajar mengajar guru telah melaksanakan semua pembelajaran
dengan baik. Meskipun ada beberapa aspek yang belum sempurna, tetapi
persentase pelaksanaannya untuk masing-masing aspek cukup besar.

2. Berdasarkan data hasil pengamatan diketahui bahwa siswa aktif selama proses
belajar berlangsung.

3. Kekurangan pada siklus-siklus sebelumnya sudah mengalami perbaikan dan
peningkatan sehingga menjadi lebih baik.

4. Hasil belajar siswa pada siklus Il mencapai ketuntasan.

Melalui hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran model PBL
memiliki dampak positif dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini dapat
dilihat dari semakin mantapnya pemahaman siswa terhadap materi yang
disampaikan guru (ketuntasan belajar meningkat dari siklus I, dan siklus I1) yaitu
masing-masing 42,85%, dan 96,42%. Pada siklus Il ketuntasan belajar siswa
secara klasikal telah tercapai.

Berdasarkan analisis data, diperoleh aktivitas siswa dalam proses belajar mengajar

dengan menerapkan model pembelajaran PBL dalam setiap siklus mengalami

peningkatan. Hal ini berdampak positif terhadap prestasi belajar siswa yaitu dapat
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ditunjukkan dengan meningkatnya nilai rata-rata siswa pada setiap siklus yang terus
mengalami peningkatan.

Berdasarkan analisis data, diperoleh aktivitas siswa dalam proses pembelajaran
Matematika dengan model pembelajaran PBL yang paling dominanadalah,
mendengarkan atau memperhatikan penjelasan guru, dan diskusi antar siswa atau
antara siswa dengan guru. Jadi dapat dikatakan bahwa aktivitas siswa dapat
dikategorikan aktif.

Sedangkan untuk aktivitas guru selama pembelajaran telah melaksanakan langkah-
langkah kegiatan belajar mengajar dengan menerapkan pengajaran konstekstual model
pengajaran berbasis masalah dengan baik. Hal ini terlihat dari aktivitas guru yang
muncul di antaranya aktivitas membimbing dan mengamati siswa dalam menemukan
konsep, menjelaskan materi yang sulit, guru bertanggung jawab dimana prosentase

untuk aktivitas di atas cukup besar.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan selama dua siklus, hasil
seluruh pembahasan serta analisis yang telah dilakukan dapat disimpulkan sebagai
berikut, model pembelajaran PBL dapat meningkatkan kualitas pembelajaran
Matematika pada siswa kelas 6 semester ganjil Ml Islamiyah 2 Dadapan Kabat
Banyuwangi Tahun Pelajaran 2022/2023. Pembelajaran model PBL memiliki dampak
positif dalam meningkatkan hasil belajar siswa yang ditandai dengan peningkatan
ketuntasan belajar siswa dalam setiap siklus.

Model pembelajaran PBL dapat menjadikan siswa merasa dirinya mendapat
perhatian dan kesempatan untuk menyampaikan pendapat, gagasan, ide dan
pertanyaan. Siswa dapat bekerja secara mandiri maupun kelompok, serta mampu
mempertanggungjawabkan segala tugas individu maupun kelompok. Penerapan
pembelajaran model PBL mempunyai pengaruh positif, yaitu dapat meningkatkan

motivasi belajar siswa.
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